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INTISARI 

FIRMANZAH, B.L., 2023, UJI EFEK ANTIINFLAMASI 

EKSTRAK ETANOL DAUN TIN (Ficus carica L.) dan 

PENGARUHNYA TERHADAP JUMLAH LEUKOSIT PADA 

TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus)  YANG DIINDUKSI 

PUTIH TELUR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. DIBIMBING 

OLEH Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc. dan apt. Fitri Kurniasari, 

M. Farm. 

Inflamasi merupakan respon atas adanya infeksi, cedera, atau 

iritasi. Umumnya jenis obat AINS memiliki efek samping ketoksikan 

pada beberapa organ. Daun tin (Ficus carica L.) terbukti mempunyai 

kandungan flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan steroid sebagai 

anti-inflamasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

anti-inflamasi dan dosis efektif ekstrak etanol daun tin terhadap tikus 

putih jantan dengan metode induksi putih telur. 

Ekstraksi daun tin menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 70%. Hewan uji dibagi 5 perlakuan yaitu kontrol negatif 

CMC-Na 0,5%, kontrol positif Na-diklofenak 4,5 mg/KgBB, ekstrak 

daun tin dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/KgBB. Tikus diinduksi 

putih telur 1 jam setelah dilakukan perlakuan yang diberikan secara 

oral, kemudian dihitung jumlah leukosit tikus pada jam pertama dan 

keenam setelah perlakuan. Volume telapak kaki diukur dan dihitung 

AUC dan DAI, kemudian dianalisis dengan uji One Way Anova, Post 

Hoc Tukey, dan Paired T-test.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun tin 

mempunyai aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih jantan dengan 

metode induksi putih telur, dosis efektif ekstrak daun tin sebesar 400 

mg/KgB. Adanya variasi dosis ekstrak daun tin memiliki pengaruh 

terhadap jumlah leukosit tikus yang mengalami inflamasi, semakin 

tinggi dosis yang digunakan menyebabkan adanya penurunan jumlah 

leukosit yang menjadi indikator terjadinya inflamasi. 

Kata kunci : Antiinflamasi, Daun Tin, AUC, DAI  
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ABSTRACT 

FIRMANZAH, B. L., 2023, THE TEST OF ANTI-

INFLAMMATORY EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF FIG 

LEAF (Ficus carica L.) and ITS EFFECT ON THE NUMBER OF 

LEUKOCYTES IN MALE WHITE RATS (Rattus norvegicus) 

INDUCED BY EGG WHITE, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

SUPERVISED BY Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc. dan apt. Fitri 

Kurniasari, M. Farm. 

Inflammation is a response to infection, injury, or irritation. 

Generally, NSAIDs have toxic side effects in several organs. Fig leaves 

(Ficus carica L.) are proven to contain flavonoids, alkaloids, tannins, 

saponins, and steroids as an anti-inflammatory. This study aimed to 

determine the anti-inflammatory activity and the effective dose of 

ethanol extract from fig leaves against male white rats using the egg 

white induction method. 

Extraction of fig leaves using maceration method with 70% 

ethanol solvent. The test animals were divided into five treatments: 

negative control CMC-Na 0.5%, positive control Na-diclofenac 4.5 

mg/KgBB, and tin leaf extract at 100, 200, and 400 mg/KgBB. Mice 

were induced with egg white 1 hours after the oral treatment, then the 

number of leukocytes was counted in the first and sixth hours after 

treatment. Foot volume was measured and calculated AUC and DAI, 

then analyzed by One Way Anova Test, Post Hoc Tukey, and Paired T-

test. 

The results showed that tin leaf extract had anti-inflammatory 

activity against white male rats using the egg white induction method; 

the effective dose of tin leaf extract was 400 mg/KgB. Variations in the 

doses of tin leaf extract affect the number of leukocytes in inflamed 

rats; the higher the dose used causes a decrease in the number of 

leukocytes, which indicates inflammation. 

 

Keywords : Anti-inflammatory, AUC, DAI, Tin leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Inflamasi atau radang merupakan respon biologis sebagai 

respon terhadap kejadian infeksi, cedera atau iritasi. Fase inflamasi 

terdiri dari respon imun bawaan yang penting dalam proses pemecahan 

dan pembersihan jaringan dan puing – puing patogen di lokasi cedera. 

Proses inflamasi merupakan respon imun yang rumit yang dapat 

didefinisikan sebagai pelepasan berurutan dari sitokin pro-inflamasi 

(Wang et al., 2013). 

Indonesia mempunyai angka kejadian cukup tinggi terkait 

penyakit yang melibatkan proses inflamasi dalam mekanismenya. 

Prevalensi penyakit kanker dan tumor 1,49%, hepatitis 7,1%, diabetes 

melitus 9,3%, asma 2,4%, dermatitis, pneumonia 2%, penyakit infeksi 

saluran pernafasan akut 9,3%, dan penyakit sendi 7,3% dan 

osteoarthritis atau radang sendi merupakan penyakit sendi yang umum 

terjadi (RISKESDAS, 2018). Terdapat respon yang akan terjadi saat 

inflamasi yaitu seperti rubor (kemerahan), dolor (nyeri), kalor (panas), 

dan tumor (pembengkakan) yang dapat mengganggu aktivitas (Corwin, 

2008). 

Sejak zaman kuno, kondisi peradangan atau inflamasi sudah 

diobati dengan tanaman atau formulasi yang berasal dari tanaman. 

Banyak produk alami yang kaya antioksidan menunjukkan efek 

perlindungan terhadap peradangan. Aktivitas antiinflamasi dari 

beberapa ekstrak tumbuhan dan senyawanya telah dibuktikan secara 

ilmiah. Sifat anti-inflamasi fitokimia alami dikaitkan dengan penurunan 

kanker tertentu baik dalam studi in vitro dan in vivo (Zhu et al., 2018). 

Daun tin (Ficus carica L.) berperan sebagai sumber vitamin, 

mineral, serat makanan dan mengandung asam amino dan polifenol 

dalam jumlah besar. Daun tin (Ficus carica L.) mempunyai 

penghambatan peroksidasi tertinggi, yang disebabkan karena 

konsentrasi flavonoid, furanocoumarin, dan metil ester asam linolenat 

yang tinggi (Makmun, 2020). 

Aktivitas antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi dari daun 

tin tidak hanya ditemukan dari kandungan flavonoid, namun juga 

saponin, tannin, steroid, dan alkaloid (Rashid et al., 2014). Unsur – 

unsur seperti protein (67,6%), pentose (16,4%), serat (1,7%), lemak 

(4,3%), abu total (4,7%), senyawa bebas nitrogen (5,3%), karoten 
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(3,6%), tirosin, stigmasterol, bergaptena, dan sitosterol terkandung 

pada tin (Ficus carica L.) (Joseph dan Raj, 2011). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya oleh Hartati (2017) menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun tin pada tikus yang diinduksi karagenin dapat menghambat 

inflamasi yang terjadi pada tikus dengan daya antiinflamasi tertinggi 

pada dosis 400 dan 800 mg/KgBB. 

Ethanol 70% digunakan pada penelitian ini sebagai pelarut 

karena mampu melarutkan senyawa yang mempunyai sifat non polar  

dan polar, netral, absorbsinya baik, tidak beracun, dapat dicampur 

dengan air sebagai perbandingan, juga efektif dan lebih mudah 

berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel daripada konsentrasi yang 

lebih rendah (Wendersteyt et al., 2021). Metode esktraksi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode maserasi. Kontrol positif 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Natrium diklofenak karena 

dapat mengurangi bioavailabilitas asam arakidonat dan mampu 

menghambat siklooksigenase yang relatif non-selektif (Tjay dan 

Rahardja, 2002). 

Sel darah putih atau leukosit adalah sistem pertahanan tubuh 

yang terkaandung dalam darah. Sum-sum tulang memproduksi 

sebagian leukosit (limfosit, granulosit, dan sebagian monosit) dan 

sebagian lagi diproduksi di jaringan limfe berupa sel-sel plasma dan 

limfosit. Sel-sel didistribusikan ke bagian-bagian tubuh yang 

membutuhkan melalui peredaran darah. Leukosit akan memberikan 

respon pertahanan yang cepat terhadap daerah yang mengalami infeksi 

maupun peradangan sehingga leukosit berperan bessar dalam mengatasi 

infeksi maupun peradangan (Nasution et al.,2017). 

Berdasarkan uraian tersebut maka akan dilakukan penelitian 

tentang aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun tin terhadap tikus 

dengan metode induksi putih telur dan pengaruh terhadap jumlah 

leukosit. Metode induksi putih telur atau biasa disebut dengan metode 

pembentukan udema buatan (Rat Hind Paw Udema) merupakan 

metode sederhana dan mudah untuk dapat dilakukan pengamatan profil 

kenaikan volume udema kaki belakang tikus (Pramitaningastuti dan 

Anggraeny, 2017).  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
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Pertama, apakah ekstrak etanol daun tin mempunyai aktivitas 

antiinflamasi terhadap tikus putih jantan dengan metode induksi putih 

telur? 

Kedua, berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol daun tin yang 

memberikan aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih jantan dengan 

metode induksi putih telur? 

Ketiga, apakah ekstrak etanol daun tin memiliki pengaruh 

terhadap jumlah leukosit pada tikus yang mengalami inflamasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Pertama, mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun 

tin terhadap tikus putih jantan dengan metode induksi putih telur. 

Kedua, mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun tin yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih jantan dengan 

metode induksi putih telur. 

Ketiga, mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun tin terhadap 

jumlah leukosit pada tikus yang mengalami inflamasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan bagi masyarakat tentang pengobatan tradisional dalam hal 

penggunaan ekstrak etanol daun tin pada terapi antiinflamasi  dan 

pengaruh terhadap jumlah leukosit, serta dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya tentang daun tin.  

 


